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ABSTRACT 

The aims of this study are: 1) To find out how the effect of the use of 

village funds for improving the welfare of the Pandansari village community in 

Lumajang Regency, 2) To find out how the Village Revenue and Expenditure 

Budget effect on improving the welfare of the Pandansari village community in 

Lumajang Regency. By using a non-probability sampling technique, the results of 

the study indicate that the utilization of the Village Fund and Village Revenue and 

Expenditure Budget has a significant positive effect on Community Welfare. This 

study also indicates that the use of Village Funds and Village Revenue and 

Expenditure Budget can improve Community Welfare. 

Keywords: Village Fund Utilization, Village Revenue and Expenditure Budget, 

Community Welfare 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemanfaatan dana desa bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa 

Pandansari di Kabupaten Lumajang, 2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

APBDesa bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Pandansari di 

Kabupaten Lumajang. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

nonprobability sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatam 

Dana dan APBDesa Desa memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat. Dalam penelitian ini juga mengindikasikan bahwa 

Pemanfaatan Dana Desa dan APBDesa dapat meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat.  

Kata kunci: Pemanfaatan Dana Desa, APBDesa, Kesejahteraan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pemerintah Indonesia pada dasarnya terus menerus berupaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berguna untuk mensejahterakan 

masyarakat. Kesejahteraan mempunyai banyak dimensi baik itu dari dimensi 

materi maupun dimensi non materi (Sunu dan Utama, 2019). Pada dasarnya 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan dengan melakukan 

perubahan-perubahan kehidupan yang lebih baik melalui pembangunan 

(Indrayani dan Setiawan, 2018) dan juga dengan peningkatan kemampuan 

dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, 

kesehatan serta perlindungan, tingkat pendidikan serta peningkatan kehidupan 

dan tingkat pendapatan (Turere, 2018). 

Dalam sistem pemerintahan yang ada dan berlaku saat ini, desa 

mempunyai peran yang strategis dan penting dalam membantu pemerintah 

daerah dan proses penyelenggaraan pemerintah serta pembangunan. 

Penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah juga 

bertujuanpada pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil dan menengah, 

hal tersebut ditandai semakin meningkatnya anggaran pembangunan yang 

dialokasikan untuk kegiatan pembangunan pedesaan baik menyangkut 

pembangunan fisik maupun pemberdayaan masyarakat pedesaan. Salah satu 

bentuk kepedulian pemerintah terhadap pemberdayaan masyarakat desa dan 

pengembangan wilayah pedesaan adalah anggaran pembangunan secara 
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khusus yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan belanja Desa 

untuk pembangunan wilayah pedesaan. 

Berdasarkan Peraturan UU (undang-Undang) No.6 Tahun 2014 tentang 

Desa (selanjutnya disebut Undang-Undang Desa) yang menjelaskan bahwa 

desa merupakan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan negara 

kesatuan Republik Indonesia. Dengan adanya kewenangan yang diberikan 

kepada pemerintahan desa, maka diharapkan desa dapat berkembang menjadi 

suatu wilayah yang maju, mandiri dan demokratis. 

Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan langsung 

dengan masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan 

kebutuhannya mempunyai peranan yang sangat strategis, khususnya dalam 

pelaksanaan tugas di bidang pelayanan publik. Desa memiliki otonomi 

sekalipun tidak dijelaskan apakah berbentuk biasa atau asli, masyarakat desa 

seharusanya memiliki otonomi dan integritas sebagai suatu kesatuan. 

Desentralisasi kewenangan-kewenangan yang lebih besar disertai dengan 

pembiayaan dan bantuan sarana prasarana yang memadai mutlak diperlukan 

guna penguatan otonomi desa menuju kemandirian desa. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) juga merupakan 

rencana keuangan tahunan yang dibuat oleh pemerintah desa. APBDesa 

adalah dokumen formal dari hasil kesepakatan bersama antara pemerintah 
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desa dan BPD yang berisi tentang belanja yang akan ditetapkan untuk 

melaksanakan kegiatan Pemerintah Desa dalam waktu satu tahun dan sumber 

pendapatan yang diharapkan dapat menutup keperluan belanja atau 

pembiayaan yang diperlukan. APBDesa sebagai instrumen penting dalam 

rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dalam mengelola 

pemerintahan desa. 

Dalam hal ini APBDesa sangat berdampak terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat salah satunya bagi masyarakat pada Desa 

Pandansari. Desa Pandansari merupakan Desa yang berada di Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur, Indonesia. Mata pencarian Penduduk Desa 

Pandansari, sebagian besar berada di sektor pertanian, perdagangan, dan 

ternak. Penduduk Desa Pandansari ada juga yang bekerja di Negara lain 

sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Negara tujuan para TKI antara lain 

Arab Saudi, Hongkong dan sebagian besar berada di Malaysia. Dengan 

keadaan tersebut, ekonomi penduduk Desa Pandansari dapat dikatakan 

Ekonomi tingkat bawah. Keadaan ekonomi ini adalah sebagai akibat dari 

krisis ekonomi yang melanda Indonesia, dampak dari hal tersebut adalah 

meningkatnya angka pengangguran dan akibatnya banyak jumlah Rumah 

Tangga Miskin (RTM) serta kerentanan struktur sosial. Pada ekonomi inilah 

pemerintah perlu memperhatikan dengan cara meningkatkan program- 

program pengentasan kemiskinan yang sesuai dengan kondisi di Desa 

Pandansari. Berikut Tabel laporan APBDesa di Desa Pandasari tahun 2018: 

 



4 

 

 

Tabel 1.1 Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDesa) di Desa Pandansari Tahun 2018 

No URAIAN 
ANGGARAN 

(Rp) 

REALISASI 

(Rp) 

1. PENDAPATAN 

a. Pendapatan Asli Desa 

b. Pendapatan Transfer 

c. Lain-lain Pendapatan Desa yang 

sah 

 

67.200.000 

1.811.188.077 

22.140.510 

 

67.200.000 

1.778.188.077 

22.140.510 

JUMLAH PENDAPATAN DESA 1.900.528.587 1.867.528.587 

2. BELANJA DESA 

a. Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa 

b. Penghasilan Tetap dan 

Tunjangan 

(Belanja Pegawai) 

c. Operasional Perkantoran 

d. Kegiatan Administrasi 

Perkantoran BPD 

e. Kegiatan BBGRM  

f. Insentif RT dan RW 

g. Kegiatan Pembinaan Karang 

Werdha 

h. Kegiatan pembinaan LPMD 

i. Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

j. Kegiatan Pelatihan Kepala 

Desa, Perangkat Desa, dan BPD 

k. Kegiatan Pemberdayaan 

Posyandu, UP2K, dan BKB 

l. Kegiatan Pendistribusian Beras 

Misin 

m. Kegiatan Akselerasi pencapaian 

Program KB 

n. Kegiatan Pemberian Santunan 

Sosial Kepada keluarga Miskin 

 

 

494.201.687 

 

291.600.000 

64.042.100 

 

2.500.000 

2.000.000 

110.400.000 

1.000.000 

1.000.000 

52.070.000 

 

4.530.000 

 

35.000.000 

6.540.000 

 

5.000.000 

 

1.000.000 

 

 

434.096.495 

 

276.600.000 

63.879.294 

 

2.500.000 

2.000.000 

110.400.000 

1.000.000 

1.000.000 

52.070.000 

 

4.530.000 

 

35.000.000 

6.540.000 

 

5.000.000 

 

1.000.000 

JUMLAH BELANJA DESA 1.921.778.587 1.859.895.195 

 

 



5 

 

 

No URAIAN 
ANGGARAN 

(Rp) 

REALISASI 

(Rp) 

3. PEMBIAYAAN DESA 

a. Penerimaan Pembiayaan 

 

21.250.000 

 

21.250.000 

JUMLAH PENERIMAAN 

PEMBIAYAAN 

 

21.250.000 

 

21.250.000 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDesa) belum sepenuhnya terealisasikan dengan baik. 

Jikadilihat pada pendapatan transfer (Dana Desa, bagian hasil Pajak dan 

Retribusi, Alokasi Dana Desa, dan bantuan keuangan khusus)antara 

anggaran yang diberikan yaitu sebesar Rp 1.811.188.077dengan yang sudah 

terealisasi yaitu hanya sebesar Rp 1.778.188.077 belum sepenuhnya 

terpenuhi, maka hal ini akan berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat 

terutama di Desa Pandansari Kabupaten Lumajang. 

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa APBDesa dan dana 

Desa berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satriyani Dio novelia (2020) 

dengan judul“Pengaruh Alokasi dana Desa, Anggaran Belanja Desa 

terhadapKemiskinan dan Kesejahteraan Masyarakat”. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa Alokasi Dana Desa (ADD) dan Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat, artinya jika ADD dan APBDesa bernilai 

tinggi maka kesejahateraan masyarakat akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Dana Desa 
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dan APBDesa terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

(Studi Kasus pada Desa Pandansari di Kabupaten Lumajang)”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan peran Dana Desadan 

APBDesaterhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa terutama di 

Desa Pandansari Kabupaten Lumajang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemanfaatan dana desa bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa Pandansari di Kabupaten Lumajang ? 

2. Bagaimana pengaruh APBDesa bagi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat desa Pandansari di Kabupaten Lumajang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan dana desa bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Pandansari di Kabupaten 

Lumajang ? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh APBDesa bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa Pandansari di Kabupaten Lumajang ? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Akademik 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan di bidang ilmu 

manajemen keuangan khususnya mengenai analisis pemanfaatan dana 

desa dan APBDesa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi, serta menambah 

pengetahuan dan pemahaman dalam penyusunan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Praktisi Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang 

dapat di gunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

b. Bagi Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atas pemahaman akan 

pemanfaatan dana desa dan APBDesa terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat terutama di Desa Pandansari Kabupaten 

Lumajang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda variabel independen 

terhadap variabel dependen, dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Variabel Pemanfaatam Dana Desa memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat secara parsial.. 

2. Variabel APBDesa mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat secara parsial. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagaimana berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat yang menjadi perangkat 

desa dan kepala keluarga di Desa Pandansari Kabupaten Lumajang untuk 

dijadikan sampel penelitian. 

2. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan variabel lain yang 

mempengaruhi penigkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, 

karena hanya menemukan 55,7% dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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1.2 Saran 

Setelah mengkaji hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka dapat 

disampaikan saran penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian dengan 

menggunakan ruang lingkup populasi yang lebih luas, serta sampel 

yang lebih banyak agar dapat memberikan hasil yang lebih spesifik. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pemanfaatan dana desa, 

APBDesa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat memperluas dan mengintegrasikan 

model penelitian dengan memasukkan variabel lain yang digunakan 

untuk menguji peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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